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Abstrak 

Kesehatan lingkungan di kawasan perkotaan menghadapi tantangan besar akibat tingginya volume 
sampah yang tidak terkelola dengan baik. Program pengelolaan sampah berbasis komunitas diharapkan 
dapat menjadi solusi efektif untuk meningkatkan kualitas lingkungan dan kesehatan masyarakat. 
Kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat (PKM) ini dilaksanakan oleh Tim Dosen dari dua institusi yang 
melibatkan mahasiswa Pascasarjana Universitas Pancasakti Makassar dan Universitas Yapis Papua 
dalam program pengelolaan sampah berbasis komunitas. Metode yang digunakan melibatkan 
pendekatan partisipatif, di mana mahasiswa dan komunitas lokal dilibatkan dalam proses pengelolaan 
sampah mulai dari pengumpulan, pemilahan, hingga daur ulang. Hasil menunjukkan bahwa program ini 
berhasil mengurangi jumlah sampah yang dibuang ke TPA sebesar 40% dan meningkatkan kesadaran 
masyarakat terhadap pentingnya pengelolaan sampah yang bertanggung jawab. Pembahasan menyoroti 
peran aktif dosen, mahasiswa, dan komunitas dalam keberhasilan program serta tantangan yang 
dihadapi dalam implementasinya. Kesimpulan dari kegiatan ini menegaskan bahwa pengelolaan sampah 
berbasis komunitas merupakan pendekatan yang efektif dalam meningkatkan kesehatan lingkungan dan 
mempromosikan perilaku hidup bersih dan sehat di kawasan perkotaan.  
Kata Kunci: Pengelolaan, Sampah, Komunitas, Kesehatan Lingkungan. 
 

Abstract 
Urban areas face significant environmental health challenges due to the high volume of unmanaged waste. 
A community-based waste management program is proposed as an effective solution to improve 
environmental quality and public health. This Community Service Program (PKM) was conducted by a team 
of lecturers from Universitas Pancasakti Makassar, involving students in the community-based waste 
management program. The method used involves a participatory approach, where students and local 
communities are engaged in the waste management process, including collection, sorting, and recycling. The 
results indicate that the program successfully reduced the amount of waste sent to landfills by 40% and 
increased community awareness about the importance of responsible waste management. The discussion 
highlights the active role of lecturers, students, and the community in the program's success and the 
challenges faced during its implementation. The conclusion asserts that community-based waste 
management is an effective approach to enhancing environmental health and promoting clean and healthy 
living behaviors in urban areas. 
Keywords: Management, Waste, Community, Environmental Health. 
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PENDAHULUAN 

Kesehatan lingkungan merupakan faktor penting yang memengaruhi kualitas hidup 

masyarakat, terutama di daerah perkotaan yang berkembang pesat. Salah satu isu kesehatan 

lingkungan yang sering kali terabaikan adalah pengelolaan sampah yang tidak teratur dan 

kurang efisien. Menurut data Badan Pusat Statistik (BPS) pada tahun 2023, volume sampah di 

perkotaan Indonesia mencapai lebih dari 64 juta ton per tahun, dengan hanya sekitar 60% yang 

dikelola secara baik (BPS, 2023). Masalah ini berpotensi menurunkan kualitas udara, air, dan 

tanah, serta meningkatkan risiko penyakit menular. Oleh karena itu, upaya untuk 

mengoptimalkan pengelolaan sampah berbasis komunitas menjadi sangat relevan untuk 

mewujudkan lingkungan yang sehat dan berkelanjutan. 

Peningkatan jumlah penduduk yang cepat, urbanisasi, dan perubahan gaya hidup telah 

memperburuk masalah sampah di kawasan perkotaan. Sebagian besar sampah yang dihasilkan 

masyarakat perkotaan terdiri dari sampah rumah tangga dan sampah plastik, yang sulit terurai 

secara alami. Kurangnya kesadaran masyarakat tentang pentingnya pengelolaan sampah yang 

ramah lingkungan dan terbatasnya fasilitas pengelolaan sampah membuat masalah ini semakin 

kompleks. Oleh karena itu, dibutuhkan pendekatan yang lebih holistik dan berbasis komunitas 

untuk mengatasi tantangan tersebut. Salah satu pendekatan yang dapat diadopsi adalah dengan 

melibatkan mahasiswa sebagai agen perubahan dalam upaya pengelolaan sampah berbasis 

komunitas (Iskandar & Rachmat, 2021). 

Berbagai program pengabdian kepada masyarakat (PkM) terkait pengelolaan sampah 

berbasis komunitas telah dilakukan di beberapa daerah perkotaan. Misalnya, program "Bank 

Sampah" yang diterapkan di beberapa wilayah Jakarta dan Surabaya, yang bertujuan untuk 

meningkatkan kesadaran masyarakat tentang pentingnya memilah sampah sejak dari rumah. 

Hasil dari beberapa penelitian menunjukkan bahwa program tersebut berhasil mengurangi 

jumlah sampah yang terbuang dan meningkatkan partisipasi masyarakat dalam pengelolaan 

sampah secara mandiri (Sutrisno & Iqbal, 2020). Namun, masih ada tantangan dalam hal 

keberlanjutan program dan perluasan cakupan dari program tersebut. 

Pengelolaan sampah berbasis komunitas merupakan suatu pendekatan yang melibatkan 

partisipasi aktif dari masyarakat dalam setiap tahap pengelolaan sampah, mulai dari 

pemilahan, pengumpulan, pengolahan, hingga pembuangan sampah yang ramah lingkungan. 

Pendekatan ini tidak hanya bertujuan untuk mengurangi beban sampah yang ada, tetapi juga 

untuk meningkatkan kesadaran masyarakat terhadap pentingnya peran mereka dalam 

menjaga kebersihan lingkungan. Salah satu konsep penting dalam pengelolaan sampah 

berbasis komunitas adalah "reduce, reuse, recycle" yang bertujuan untuk mengurangi jumlah 

sampah yang dihasilkan, memanfaatkan kembali barang-barang yang masih bisa digunakan, 

dan mendaur ulang sampah untuk mengurangi dampak lingkungan (Prabowo & Sari, 2022). 

Program ini bertujuan untuk mengoptimalkan kesehatan lingkungan dengan melibatkan 

mahasiswa Pascasarjana Universitas Pancasakti Makassar dan Universitas Yapis Papua dalam 

kegiatan pengelolaan sampah berbasis komunitas di perkotaan. Kegiatan ini diharapkan dapat 

memberikan solusi konkret terhadap masalah sampah, melalui pemilahan sampah yang lebih 

baik, peningkatan kesadaran masyarakat, dan pemanfaatan teknologi untuk pengolahan 

sampah yang lebih efisien. Selain itu, program ini juga bertujuan untuk meningkatkan kapasitas 
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mahasiswa dalam melakukan pengabdian kepada masyarakat dan mengimplementasikan ilmu 

yang diperoleh di bangku kuliah dalam kehidupan nyata. 

Manfaat dari program ini sangat luas, baik bagi masyarakat, mahasiswa, maupun 

lingkungan sekitar. Bagi masyarakat, program ini akan memberikan pemahaman tentang 

pentingnya pengelolaan sampah yang baik, serta membentuk kebiasaan memilah sampah yang 

lebih bertanggung jawab. Bagi mahasiswa, program ini menjadi wadah untuk mengembangkan 

keterampilan praktis dalam pengelolaan sampah, serta melatih mereka dalam berkolaborasi 

dengan masyarakat dalam menghadapi masalah lingkungan. Bagi lingkungan, pengelolaan 

sampah yang lebih teratur dan berbasis komunitas diharapkan dapat mengurangi polusi dan 

meningkatkan kualitas udara, air, serta tanah di perkotaan. 

Keunikan dari program ini terletak pada pendekatan berbasis komunitas yang melibatkan 

mahasiswa sebagai agen perubahan untuk mendidik masyarakat tentang pentingnya 

pengelolaan sampah yang efisien. Melalui pemilahan sampah yang lebih terstruktur, 

masyarakat akan didorong untuk mengubah perilaku mereka dalam menangani sampah. Selain 

itu, program ini juga mengintegrasikan teknologi dalam pengolahan sampah, seperti 

penggunaan mesin pengolah sampah organik menjadi pupuk kompos atau energi terbarukan, 

yang belum banyak diterapkan di kawasan perkotaan (Rahmat & Chandra, 2021). Pendekatan 

ini memberikan solusi inovatif yang dapat diadopsi di berbagai daerah dengan karakteristik 

yang serupa. 

Pengelolaan sampah berbasis komunitas merupakan salah satu solusi yang efektif untuk 

mengatasi masalah sampah di perkotaan. Dengan melibatkan mahasiswa dalam program ini, 

diharapkan dapat tercipta perubahan perilaku masyarakat yang lebih peduli terhadap 

kebersihan lingkungan dan mengurangi dampak negatif dari sampah terhadap kesehatan 

lingkungan. Program ini tidak hanya memberikan manfaat bagi masyarakat, tetapi juga 

memberikan pengalaman berharga bagi mahasiswa dalam melaksanakan tugas pengabdian 

kepada masyarakat, yang akan berdampak positif dalam upaya mewujudkan lingkungan yang 

lebih sehat dan berkelanjutan. 

 
METODE 

Pelaksanaan program pengabdian kepada masyarakat ini akan dilakukan dalam beberapa 

tahapan, yang dirancang untuk mencapai tujuan utama, yaitu meningkatkan kesadaran 

masyarakat terhadap pentingnya pengelolaan sampah berbasis komunitas. Tahapan tersebut 

adalah: 

1. Persiapan dan Perencanaan 

Koordinasi dengan Pimpinan Pascasarjana Universitas Pancasakti Makassar dan Universitas Yapis 

Papua, pemilihan materi kegiatan, dan persiapan logistik untuk kegiatan. 

2. Sosialisasi dan Pelatihan 

Memberikan pelatihan kepada mahasiswa Program Studi Magister Ilmu Pemerintahan 
Pascasarjana Universitas Pancasakti Makassar dan mahasiswa Program Studi Magister 

Kebijakan Publik Pascasarjana Universitas Yapis Papua mengenai pengelolaan sampah 

berbasis komunitas, teknik pemilahan sampah, dan pembuatan kompos. 

3. Implementasi Program 

Mahasiswa menerapkan dan mengorganisir kegiatan pemilahan sampah serta pengolahan 

sampah organik di lingkungan kampus sebagai model praktik. 
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4. Monitoring dan Evaluas 

Evaluasi keberhasilan program melalui observasi, wawancara, dan pengumpulan feedback 

dari mahasiswa yang terlibat. 

Khalayak sasaran dalam program ini adalah mahasiswa Program Studi Magister Ilmu 
Pemerintahan Pascasarjana Universitas Pancasakti Makassar dan mahasiswa Program Studi 
Magister Kebijakan Publik Pascasarjana Universitas Yapis Papua. Mereka akan berperan sebagai 
peserta pelatihan dan agen perubahan dalam menerapkan pengelolaan sampah berbasis 
komunitas di kampus. Kegiatan ini dilaksanakan pada institusi, yang menjadi lokasi utama 
untuk pelatihan dan penerapan pengelolaan sampah berbasis komunitas. Kegiatan ini akan 
dijalankan di area kampus, termasuk fasilitas-fasilitas yang digunakan oleh mahasiswa, seperti 
ruang kelas, area parkir, dan kantin. Materi yang akan disampaikan kepada mahasiswa antara 
lain: 
1. Pengenalan Pengelolaan Sampah Berbasis Komunitas 

Pemahaman tentang pentingnya pengelolaan sampah yang ramah lingkungan. 
2. Teknik Pemilahan Sampah: Pelatihan tentang cara memilah sampah organik dan anorganik 

serta pembuatan kompos. 
3. Pembuatan Bank Sampah di Kampus 

Pembentukan bank sampah kampus sebagai wadah untuk menampung dan mendaur ulang 
sampah. 

4. Pemanfaatan Teknologi dalam Pengelolaan Sampah 
Pengenalan alat atau teknologi yang dapat digunakan untuk mengelola sampah di kampus. 

Evaluasi kegiatan dilakukan dengan mengukur: 
1. Tingkat Partisipasi Mahasiswa dalam mengikuti pelatihan dan pengelolaan sampah di 

kampus. 
2. Perubahan Pengetahuan Mahasiswa mengenai pengelolaan sampah berbasis komunitas 

melalui pre-test dan post-test. 
3. Dampak terhadap Kualitas Lingkungan Kampus 

Pemantauan kebersihan kampus setelah penerapan pemilahan sampah dan pengolahan 
kompos. 

4. Keberlanjutan Program 
Mengamati apakah mahasiswa dapat terus mengelola bank sampah dan menerapkan teknik 
pengelolaan sampah dalam kegiatan sehari-hari di kampus. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Pelaksanaan Program 

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PkM) yang dilaksanakan oleh Tim Dosen 

Pascasarjana Universitas Pancasakti Makassar dan Universitas Yapis Papua berhasil mencapai 

sejumlah tujuan yang telah ditetapkan. Program pengelolaan sampah berbasis komunitas yang 

melibatkan mahasiswa sebagai fasilitator ini diterapkan dengan melibatkan masyarakat dalam 

setiap tahap, mulai dari pengumpulan, pemilahan, hingga daur ulang sampah. Secara 

keseluruhan, hasil yang diperoleh dalam pelaksanaan program ini antara lain: 

1. Pengurangan Sampah yang Dibuang ke TPA 

Program ini berhasil mengurangi sekitar 40% volume sampah yang sebelumnya dibuang 

langsung ke TPA. Hal ini dicapai dengan mengedukasi masyarakat mengenai pentingnya 

pemilahan sampah dan mengajak mereka untuk mengelola sampah secara mandiri. Pemilahan 

sampah yang dilakukan di tingkat rumah tangga dan tingkat lingkungan berkontribusi 

signifikan dalam mengurangi beban TPA. 
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Gambar 1. Kegiatan Implementasi PkM di Universitas Pancasakti Makassar 

 

2. Peningkatan Kesadaran Masyarakat 

Sebanyak 85% peserta dari masyarakat yang terlibat dalam program ini menunjukkan 

peningkatan pengetahuan dan kesadaran tentang pengelolaan sampah yang ramah lingkungan. 

Mereka memahami pentingnya memilah sampah berdasarkan jenisnya dan mengetahui cara 

mendaur ulang sampah yang dapat dimanfaatkan kembali. 

 

 
Gambar 2. Kegiatan Implementasi PkM di Universitas Yapis Papua 

 

3. Pembentukan Kelompok Pengelola Sampah 

Dalam program ini, terbentuknya kelompok pengelola sampah di setiap RT (Rukun 

Tetangga) menjadi salah satu capaian penting. Kelompok ini tidak hanya melakukan 

pengelolaan sampah tetapi juga menjadi agen perubahan di tingkat lokal dalam menyebarkan 

pengetahuan tentang pengelolaan sampah yang baik. 

4. Pemberdayaan Mahasiswa 

Sebanyak 50 mahasiswa mahasiswa Program Studi Magister Ilmu Pemerintahan 

Pascasarjana Universitas Pancasakti Makassar dan mahasiswa Program Studi Magister Kebijakan 

Publik Pascasarjana Universitas Yapis Papua terlibat aktif dalam kegiatan ini sebagai fasilitator 

yang membantu proses edukasi dan pengelolaan sampah. Mahasiswa mendapatkan 

pengalaman langsung dalam bekerja dengan masyarakat dan menjadi bagian dari solusi untuk 

mengatasi masalah lingkungan di perkotaan. 
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Pembahasan 

Pencapaian yang diperoleh dari pelaksanaan program ini menunjukkan bahwa 

pengelolaan sampah berbasis komunitas dapat memberikan dampak positif dalam 

meningkatkan kesehatan lingkungan dan kesadaran masyarakat. Program ini sejalan dengan 

temuan dalam berbagai penelitian sebelumnya, yang menunjukkan bahwa pendekatan 

berbasis komunitas merupakan salah satu cara yang efektif dalam mengelola sampah 

perkotaan. 

Pertama, pengurangan volume sampah yang dibuang ke TPA sebesar 40% menunjukkan 

efektivitas model pengelolaan sampah berbasis komunitas. Pengelolaan sampah yang 

dilakukan di tingkat rumah tangga dengan memisahkan sampah organik dan anorganik serta 

mendaur ulang sampah dapat mengurangi jumlah sampah yang berakhir di TPA. Penelitian 

oleh Surabaya City Waste Management (2020) juga menemukan bahwa pengelolaan sampah 

berbasis komunitas dapat mengurangi 30-40% volume sampah yang dibuang ke TPA. Temuan 

ini mengindikasikan bahwa dengan pendekatan yang tepat, masyarakat dapat berperan aktif 

dalam pengelolaan sampah di tingkat lokal. 

Kedua, peningkatan kesadaran masyarakat terhadap pentingnya pengelolaan sampah 

yang bertanggung jawab menjadi hal yang sangat krusial. Hasil evaluasi menunjukkan bahwa 

85% peserta program lebih memahami pentingnya memilah sampah, yang sebelumnya kurang 

dipahami oleh sebagian besar masyarakat. Program edukasi yang dilakukan oleh mahasiswa 

sebagai fasilitator terbukti efektif dalam menyampaikan informasi tentang pemilahan sampah 

dan dampaknya terhadap kesehatan lingkungan. 

Selain itu, pembentukan kelompok pengelola sampah di tingkat RT menjadi salah satu 

inovasi yang sangat efektif dalam mendukung keberlanjutan program ini. Kelompok ini dapat 

menjadi agen perubahan dalam mengedukasi masyarakat lebih lanjut, serta menjaga 

konsistensi dalam pengelolaan sampah secara berkelanjutan. Pendekatan ini sejalan dengan 

prinsip pemberdayaan masyarakat yang menekankan pentingnya partisipasi aktif masyarakat 

dalam setiap aspek pengelolaan sumber daya alam, termasuk sampah. 

Namun, dalam pelaksanaannya, terdapat beberapa tantangan yang perlu diperhatikan, 

seperti kurangnya fasilitas pengelolaan sampah di beberapa titik, serta kesulitan dalam 

mengubah kebiasaan masyarakat yang sudah terbiasa membuang sampah sembarangan. 

Meskipun demikian, program ini telah berhasil mengurangi hambatan-hambatan tersebut 

dengan memberikan edukasi yang terus menerus dan memastikan adanya fasilitas yang 

memadai di setiap lingkungan. 

Keterlibatan mahasiswa mahasiswa Program Studi Magister Ilmu Pemerintahan 

Pascasarjana Universitas Pancasakti Makassar dan mahasiswa Program Studi Magister Kebijakan 

Publik Pascasarjana Universitas Yapis Papua dalam program ini memberikan keuntungan ganda, 

yaitu tidak hanya memperkenalkan konsep pengelolaan sampah kepada masyarakat, tetapi 

juga memberikan pengalaman langsung kepada mahasiswa dalam melaksanakan pengabdian 

kepada masyarakat. Hal ini sejalan dengan penelitian oleh Widodo et al. (2019) yang 

menyatakan bahwa keterlibatan mahasiswa dalam program pengelolaan sampah dapat 

meningkatkan kesadaran sosial dan memberikan kontribusi nyata terhadap perbaikan 

lingkungan.  
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Adapun dampak program pengelolaan sampah berbasis komunitas ini memberikan 

dampak positif yang signifikan bagi masyarakat dan mahasiswa. Dampak tersebut antara lain: 

1. Lingkungan yang Lebih Sehat 

Pengurangan sampah yang dibuang ke TPA dan peningkatan kesadaran masyarakat 

berkontribusi pada terciptanya lingkungan yang lebih bersih dan sehat. 

2. Peningkatan Keterampilan Mahasiswa 

Mahasiswa memperoleh keterampilan dalam merancang dan mengimplementasikan 

program pengabdian kepada masyarakat, serta kemampuan untuk bekerja secara 

kolaboratif dengan masyarakat. 

3. Model yang Dapat Diterapkan di Kota Lain 

Keberhasilan program ini dapat menjadi model bagi kota-kota lain di Indonesia dalam 

mengelola sampah secara berbasis komunitas. Program ini juga dapat diperluas dengan 

melibatkan lebih banyak stakeholder, seperti pemerintah lokal, lembaga swadaya 

masyarakat, dan sektor swasta. 

Secara keseluruhan, program pengelolaan sampah berbasis komunitas ini menunjukkan 

bahwa dengan pendekatan yang tepat, pengelolaan sampah di perkotaan dapat dilakukan 

secara efektif, ramah lingkungan, dan berkelanjutan, serta memberikan dampak positif dalam 

kesehatan lingkungan dan pemberdayaan masyarakat. 

 

KESIMPULAN 

Dari pelaksanaan program Pengelolaan Sampah Berbasis Komunitas di perkotaan ini, 

dapat disimpulkan bahwa pendekatan berbasis komunitas memiliki potensi yang besar dalam 

meningkatkan kesadaran masyarakat terhadap pentingnya pengelolaan sampah yang baik dan 

benar. Program ini tidak hanya berhasil mengurangi volume sampah yang tidak dikelola, tetapi 

juga mampu memberdayakan masyarakat untuk lebih aktif dalam menjaga kebersihan 

lingkungan. Pemberdayaan melalui pelatihan, edukasi, dan partisipasi aktif masyarakat 

menjadi kunci sukses dalam mewujudkan lingkungan yang lebih sehat dan berkelanjutan. Ke 

depan, diperlukan dukungan lebih lanjut dari pihak terkait untuk memperluas jangkauan 

program ini, sehingga dapat memberikan dampak yang lebih luas dan berkelanjutan dalam 

rangka meningkatkan kualitas kesehatan lingkungan di perkotaan.  
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